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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

The Guardian media kenamaan Inggris juga mencatat sedikitnya 15 buruh migran asal Myanmar dan

Kamboja diperdagangkan dengan harga sebesar Rp 4 juta. Praktek perbudakan yang dijalankan di Thailand

berlangsung dalam rupa: 1 bekerja selama 20 jam; 2 pemukulan; 3 penyiksaan; dan 4 pembunuhan. Laporan

eksklusif The Guardian ini mengakibatkan produk udang Thailand dilarang memasuki pasar internasional,

khususnya di Amerika Serikat, Inggris dan negara-negara Eropa lainnya. Hal ini terjadi seiring

ditemukannya fakta bahwa Charoen Phokpand Foods menggunakan pakan hasil perbudakan dalam sistem

produksinya. Sedikitnya 20 pekerja di kapal perikanan Thailand meninggal dunia akibat praktek perbudakan

ini. dan juga dikatakan 182.552 ABK rentan mengalami perbudakan hal ini diuangkap dalam Preliminary

Meeting mengeai The Experience Of Burmese, Cambodian and Indonesian Fish Workers on Fishing Vessels

: Finding And Policy Recommendations for ASEAN yang diselenggarakan oleh SEAFish for Justice di

Surabaya, Jawa Timur, pada tanggal 4-7 Oktober 2016.Peneliti mengambil contoh kasus eksploitasi yang

dialami oleh ABK WNI yang bekerja di kapal ikan asing dan mendapat perlakuan eksploitasi yang

melanggar HAM . Latar belakang terjadinya eksploitasi ini sudah dimulai sejak calon ABK diajak untuk

bekerja dikapal, dimulai dari kontrak yang represif hingga perlakuan tidak manusiawi diatas kapal.

Penelitian ini membahas bagaiamana ratifikasi ILO 188 2007 oleh Indonesia bisa membantu menghilangkan

eksploitasi tersebut. Metode penelitian tesis ini adalah penelitian hukum normatif. Penelitian ini sebagian

besar memanfaatkan dokumen-dokumen internasional dan sumber-sumber tertulis yang memuat informasi

sekunder.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

The famous British media The guardian also noted at least 15 migrant workers from Myanmar and

Cambodia traded at a price of 4 million Rupiah rsquo s. The practice of enslavement in Thailand takes place

in the form of 1 working for 20 hours 2 beatings 3 torture and 4 murder. The Guardian 39 s exclusive report

resulted in Thai shrimp products being banned from entering international markets, particularly in the

United States, Britain and other European countries. This happens as the discovery of the fact that Charoen

Phokpand Foods uses the slavery feed in its production system. At least 20 workers on Thai fishing vessels

died due to this practice of slavery. and is also said to be 182,552 crew vulnerable to slavery. This is

captured in the Preliminary Meeting on The Experience of Burmese, Cambodian and Indonesian Fish

Workers on Fishing Vessels Finding And Policy Recommendations for ASEAN organized by SEAFish for

Justice in Surabaya, East Java, on 4 7 October 2016.Researchers take the case of exploitation experienced by

Indonesian Citizens who work on foreign fishing vessels and get exploitation treatment in violation of

human rights. The background of this exploitation has begun since the candidates of crew are invited to
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work on board, starting from repressive contracts to inhumane treatment on board. This study discusses how

the ratification of ILO 188 2007 by Indonesia can help eliminate such exploitation. The method of this thesis

research is normative law research. This research mostly utilizes international documents and written

sources containing secondary information


